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ABSTRACT

This thesis background is a discussion how implementation of Corporate Social Responsibility activity in Partnership Program and Community Development to improve a reputation of the PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk. This research aims to knowing about the process implementation of Corporate Social Responsibility activity in Partnership Program and Community Development to improve a reputation conducted by PT. Krakatau steel (Persero) Tbk. this research approach uses qualitative. Paradigm that will be use is a post-positivisme. This research to use descriptive. The research subjects is division community development of PT. Krakatau steel (Persero) Tbk and communities as program beneficiaries. This research object is division community development of PT. Krakatau steel (Persero) Tbk. A theory that used in this research is a theory of legitimacy by Pattric Medley, legitimacy public is significant factor in raising company reputation. All the data will be collected through library research, internet, observation, and in depth interviews of parties involved in CSR PKBL activity. The result showed implementation of Corporate Social Responsibility activity in Partnership Program and Community Development has been implemented in accordance with the steps, so Corporate Social Responsibility activity in Partnership Program and Community Development get a positive feedback from communities who influence in increasing the reputation of PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk. The conclusion of this research is implementation of Corporate Social Responsibility activity in Partnership Program and Community Development PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk Has reached the purpose to improve the quality of life the community, that can build a positive response the community of the legitimacy (support) the influential increase PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk reputation. Advice required to be added about human resources, the socialization of activities and community awareness.
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Pendahuluan 
	Program Kemitraan, PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk juga menerapkan tanggung jawab bidang sosial dan lingkungan yang termasuk pilar Pro Poor, Pro Job, Pro Environment. Melalui Program Bina Lingkungan, di sekitar wilayah operasi PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk melalui pemanfaatan dana dari bagian laba perusahaan dan bersifat hibah. 
1. Bantuan tanggap bencana alam, membangun posko bantuan di beberapa titik wilayah dan menyediakan pemenuhan kebutuhan korban bencana seperti makanan dan minuman. Kegiatan tanggap darurat bencana alam ini telah dilaksanakan pada sejumlah peristiwa bencana alam, seperti bencana gempa Jawa Barat dan Sumatera Barat serta bencana tsunami di Aceh
2. Bantuan pendidikan dan pelatihan, yaitu memberikan beasiswa pendidikan untuk masyarakat kurang mampu serta pembangunan infrastruktur sekolah-sekolah di Kecamatan Citangkil yang berada di daerah ring 1 dan 2. Pemberian beasiswa menjadi bagian dari pilar Pro Poor, yang langsung diberikan oleh PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk ke penerima beasiswa
3. Bantuan sarana ibadah, yang telah menghasilkan Masjid Agung Cilegon di pusat Kota Cilegon yang kini menambah kuat suasana religi
4. Bantuan sarana dan prasarana umum, penggalian sarana air bersih untuk Desa Sukaraja Kecamatan Pulosari Kab. Pandeglang yang mengalami kekeringan akibat kemarau panjang
5. Bantuan sarana kesehatan masyarakat, yaitu mendirikan posyandu untuk mengurangi jumlah kematian balita dan peningkatan kesehatan ibu. Selain itu terdapat aneka derma kesehatan seperti khitanan massal, pengobatan gratis, donor darah, hingga pemeriksaan gigi anak.
6. Bantuan pelestarian alam, dengan membentangkan program reboisasi untuk menghutankan kembali cagar alam rawa danau
7. Bantuan sosial kemasyarakatan, dengan mengoptimalkan lahan kosong dalam kegiatan pengembangan program bina pertanian dan wisata argo untuk mendorong tumbuhnya nilai ekonomi di lingkungan perusahaan”.[footnoteRef:2] [2:  Wawancara dengan Agus Waluyo, tanggal 6 September 2017 di Kantor Community Development PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk.] 

Kegiatan Corporate Socal Responsibilityatau tanggung jawab sosial perusahaantelah diimplementasikan PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk sejak tahun 1992 dengan memberikan hibah bantuan berbagai manfaat kepada masyarakat dan lingkungan sekitar dari penyisihan laba perusahaan. Berikut adalah “Krakatau Steel Peduli” dalam kegiatan Corporate Social ResponsibilityPT. Krakatau Steel (Persero) Tbk:
1. Bantuan beasiswa dan vocational training, bantuan ini merupakan bantuan peduli pendidikan PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk
2. Pembangunan posyandu di enam kelurahan Kota Cilegon, bantuan ini merupakan bantuan peduli kesehatan PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk
3. Pelayanan Kesehatan Keliling (Yankesling), bantuan ini merupakan bantuan peduli kesehatan PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk
4. Penanaman pohon di lahan kritis, bantuan ini merupakan bantuan peduli lingkungan PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk
5. Berbagi di bulan suci, bantuan berupa sembako yang diberikan kepada enam kecamatan Kota Cilegon ini merupakan bantuan peduli masyarakat PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk
6. Program bedah rumah, bantuan renovasi rumah warga tidak layak huni di delapan kecamatan Kota Cilegon ini merupakan bantuan peduli masyarakat PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk.[footnoteRef:3] [3: www.krakatausteel.com, diakses pada tanggal 16 Januari 2018 pukul 13.48 WIB] 


Kerangka Teori
Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)
Teori Legitimasi (legitimacy theory) memberikan kerangka dasar berpikir pentingnya legitimasi stakeholder terhadap perusahaan dalam rangka menjaga going concern perusahaan. Gary O’Donovan (2002) berpendapat bahwa:
Legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang diberikan masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu yang diinginkan atau dicari perusahaan dari masyarakat. Dengan demikian, legitimasi merupakan manfaat atau sumberdaya potensial bagi perusahaan untuk bertahan hidup (going concern).[footnoteRef:4] [4:  Hadi, Op.Cit., Hlm. 88.] 


Metodologi Penelitian 
Paradigma yang digunakan, Post-positivistik Pendekatan Penelitian, kualitatif. Subjek penelitian ini adalah pihak internal PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk yang berada di divisi Community Developmentmaupun orang-orang yang terlibat dalam kegiatan Corporate Social Responsibility. Objek penelitian adalah sasaran penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan manfaat dalam suatu penelitian. 

Hasil Penelitian
1. Tahap Implementasi Kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk
Pada tahap implementasi kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk dilaksanakan dengan sosialisasi kegiatan kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan, lalu pelaksanaan kegiatan kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan.
2. Sosialisasi Kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk
	Dapat dipastikan bahwa dalam proses implementasi kegiatan CSR PKBL, pelaksana menjalankan tahapan sosialisasi atau pemberian informasi kepada masyarakat terkait cakupan kegiatan CSR PKBL baik sebelum pelaksanaan, pada saat pelaksanaan maupun setelah selesai dilaksanakannya kegiatan. Jika proses sosialisasi berjalan efektif, maka masyarakat akan merasa dipentingkan karena masyarakat turut terlibat atau berpartisipasi baik dalam perancangan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan dari PKBL.
3. Tahap Evaluasi Kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk
Evaluasi kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan dilakukan dengan tujuan mengetahui perbedaan antara perencanaan dan pelaksanaan dengan cara membandingkan keduanya dan mengetahui penyebab perbedaan tersebut. Selain itu dengan evaluasi kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan, perusahaan dapat mengetahui benefit atau manfaat yang diciptakan kepada penerima manfaat dan perusahaan. Evaluasi kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk dilakukan dengan mengetahui sejauh mana pelaksanaan kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan memenuhi tujuan perusahaan.
4. Tujuan Kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk
Kegiatan CSR PKBL dilakukan untuk dapat merespon keadaan sosial yang terjadi di lingkungan sekitar. Selain bertujuan untuk memberikan manfaat kepada masyarakat sekitar, kegiatan CSR PKBL ini juga memiliki tujuan yaitu khususnya dalam membentuk legitimasi masyarakat, penciptaan, peningkatan, dan pemeliharaan citra dan reputasi perusahaan di mata masyarakat.
5. Kelemahan dan Keterbatasan KegiatanCorporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk
Pada pelaksanaan kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina LingkunganPT. Krakatau Steel (Persero) Tbk masih terdapat kelemahan dan keterbatasan. Kelemahan dan keterbatasan tersebut antara lain:
1. 	Keterbatasan atau kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) pelaksana dalam pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
2.	Kurang tersebar informasi mengenai kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
3.	Kurangnya partisipasi stakeholder dalam mensosialisasikan kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
4.	Kesulitan calon mitra binaan Program Kemitraan dalam memenuhi persyaratan agunan/jaminan
5.	Kurangnya kerjasama masyarakat untuk menjaga kelestarian lingkungan yang telah diupayakan lebih baik oleh perusahaan.
6. Feedback Dari Penerima Bantuan Kegiatan Corporate Social ResponsibilityProgram Kemitraan dan Bina Lingkungan Kepada PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk
		Program Kemitraan dan Bina Lingkungan sangat banyak ya tentu manfaatnya, lingkungan jadi tidak kumuh berkat kegiatan-kegiatan dari Program Bina Lingkungan dan banyak ibu rumah tangga disini yang jadi punya usaha industri rumahan karena pinjaman modal dan juga pendidikan pelatihan dari Program Kemitraan. Dari situ kita jadi dekat dengan perusahaan, jadi kalau dari perusahaan membutuhkan bantuan SDM.
7.  Peningkatan Reputasi Dari Implementasi Kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk
Kegiatan CSR PKBL dilaksanakandalam upaya meningkatkan reputasi perusahaan, iniadalah salah satu strategi jangka panjang perusahaan untuk menjamin pertumbuhan yang berkelanjutan. (wawancara pada tanggal 6 November 2017, Pukul 10.00 WIB di kantor Community Development)
	Bentuk hubungan yang harmonis antara perusahaan dan masyarakat, kita wujudkan dalam bentuk pelaksanaan kegiatan CSR PKBL. Dengan ini, PT. Krakatau Steel Persero Tbk berupaya memenuhi harapan masyarakat secara proporsional guna mencapai tujuan bersama yaitu masyarakat 	yang memiliki kualitas dan kesejahteraan kehidupan serta reputasi yang baik untuk perusahaan.
8.  Pandangan Reputasi PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk Dari Implementasi Kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Menurut Perusahaan
	Implementasi kegiatan CSR PKBL PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk yang telah memberikan berbagai manfaat kepada masyarakat, menurut saya dapat dikatakan berhasil dalam upaya meningkatkan reputasi perusahaan. Sikap positif dari masyarakat yang telah menerima manfaat kegiatan CSR PKBL, dipastikan memiliki pendapat atau pandangan yang baik tentang perusahaan. Tetapi tidak hanya karena itu ya, kegiatan CSR PKBL ini memang dilaksanakan sesuai komitmen perusahaan terhadap Peraturan Menteri BUMN. 
9.  Pandangan Reputasi PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk Dari Implementasi Kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Menurut Masyarakat Penerima Bantuan	
	Reputasi PT. Krakatau Steel baik. Program Kemitraan dan Bina 	Lingkungan yang sudah dijalankan juga sangat bermanfaat buat masyarakat. 	Dari segi Program Kemitraan sangat membantu kita untuk mengembangkan usaha-usaha kecil yang ingin berkembang tetapi terbentur modal usaha. 	

Pembahasan
1. Legitimasi Stakeholderdari Implementasi Kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk
Legitimasi stakeholder dari implementasi kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk dapat dilihat dari pencapaian tujuan kegitan Corporate Social ResponsibilityProgram Kemitraan dan Bina Lingkungan PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk yang telah menciptakan hubungan yang baik antara perusahaan dan masyarakat serta memberikan manfaat pada masyarakat penerima bantuan.
2. Keberhasilan Implementasi Kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Sebagai Upaya Meningkatkan Reputasi PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk
Pembahasan ini terkait di dalam hasil penelitian mengenai pandangan reputasi PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk dari implementasi kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan menurut perusahaan dan masyarakat penerima bantuan.
Hasil penelitian menunjukan implementasi kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk telah berhasil dilaksanakan. Hal ini ditunjukkan dari implementasi kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk yang efektif dalam meningkatkan sosial perekonomian masyarakat sekitar serta menciptakan hubungan harmonis dan keselarasan antara perusahaan dan masyarakat. 

Simpulan
Implementasi kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk dilaksanakan oleh divisi Community Development. Terdapat beberapa tahapan pada proses implementasi kegiatan Corporate Social ResponsibilityProgram Kemitraan dan Bina Lingkungan, yaitu:
1. Tahap Perencanaan
1) Pertama, melakukan pembagian wilayah berdasarkan lokasi, dampak operasional dan dana yang dialokasikan. Pembagian wilayah ini bertujuan untuk membantu perusahaan dalam menentukan prioritas pelaksanaan kegiatan Corporate Social ResponsibilityProgram Kemitraan dan Bina Lingkungan PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk.
2) Kedua, memahami Standard Operasional Prosedur (SOP) atau yang dikenal sebagai CSR Manual BuildingProgram Kemitraan dan Bina Lingkungan yang dibuat atas kebijakan manajemen PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk sebagai pedoman dalam pelaksanaannya agar terdapat kejelasan dan keseragaman pola pikir dan tindakan seluruh manajemen perusahaan.
3) Ketiga, melakukan proses kajian kebutuhan masyarakat (assesment). Kajian kebutuhan ini meliputi pengumpulan dan analisis informasi, serta memadukan berbagai fakta yang ada pada masyarakat sekitar sehingga menjadi dasar penentuan cakupan kegiatan yang berbasis pada kebutuhan dan harapan masyarakat.
4) Keempat, perusahaan membuat perencanaan anggaran. Perencanaan anggaran kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk ini dilakukan agar pelaksanaannya lebih terarah dan efisien.
2. Tahap Implementasi
1) Pada tahap implementasi pertama divisi Community Development melakukan sosialisasi kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk. Sosialisasi kegiatan dilakukan agar terdapat pengertian kedua belah pihak antara perusahaan dan masyarakat akan kewajiban dan hak-haknya dalam Program Kemitraan dan Bina Lingkungan.
2) Selanjutnya, pelaksanaan kegiatan Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk. Pada pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk terdapat beberapa cakupan kegiatan yaitu pada Program Kemitraan selain memberikan pinjaman modal, juga diberikan pendidikan dan pelatihan serta workshop dan pameran untuk mitra binaan. Tahap Evaluasi

Saran
1. Selain harus menambah jumlah SDM pelaksana, PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk harus memperhatikan partisipasi stakeholder dalam membantu mensosialisasikan kegiatan Corporate Social Responsibility
2. Karena masih ditemukan masyarakat yang kurang peduli terhadap kelestarian lingkungan, perusahaan harus terus berupaya membangun kesadaran masyarakat untuk turut menjaga kelestarian lingkungan.
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